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RINGKASAN

Lignin merupakan makromolekul yang dapat diperoleh dari hasil samping proses
pembuatan pulp. Pada proses ini, lignin diperoleh dalam bentuk limbah cair yang dapat
mencemari lingkungan. Lignin dapat dipecah menjadi senyawa dengan rantai yang lebih
pendek dengan proses pirolisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
temperatur terhadap profil produk cair pirolisis lignin limbah industri pulp.

Lignin dari limbah proses pulp diisolasi dengan HCI 1 M sehingga didapatkan
lignin padat. Lignin padat ditempatkan pada reaktor pirolisis dan dipanaskan dengan
variasi temperatur 150°C, 200°C, 250°C, 300°C, 350°C, pada kondisi inert yang dibuat
dengan mengalirkan gas N, ke dalam reaktor. Gas dari reaktor dikondensasikan dengan
pendingin es-garam pada suhu 0°C, produk cair yang dihasilkan ditampung dalam
erlenmeyer dan dianalisis dengan menggunakan GC-MS.

Dari proses isolasi lignin didapatkan lignin padat dengan kadar 14,24 gram/liter
yang berwarna coklat. Proses pirolisis lignin menghasilkan fraksi cair, fraksi gas, dan sisa
padatan. Dengan bertambahnya temperatur maka fraksi gas yang dihasilkan semakin
banyak. Hasil analisis GC-MS terhadap produk cair pirolisis menunjukkan bahwa pada
temperatur 150°C menghasilkan campuran senyawa 2-propanol, asam asetat, dan fenol.
Pada temperatur 200°C dan 300°C menghasilkan campuran senyawa yang sama dengan
konsentrasi yang berbeda, yaitu campuran senyawa asam asetat, fenol, dan butana. Pada
temperatur 250°C menghasilkan campuran senyawa asam asetat, fenol. Sedangkan pada
temperatur 350°C menghasilkan campuran senyawa asam asetat, fenol, butana, dan
2-butanon.



SUMMARY

Lignin is a macromolecules which is the side product of pulp process. Where as
waste can polute environment. Lignin could degrade to shorter chain compound by
pyrolysis process. This experiment is to know the product profile of the liquid lignin
pyrolysis by the temperature variants chang

Lignin was isolated with HCI 1 M to get a solid lignin. Solid lignin was placed in
pyrolysis reactor and heated with various temperature of 150°C, 200°C, 250°C, 300°C,
350°C, in inert conditions by flowing N, gas into the reactor. Gas from reactor was
condensed by ice-salt condenser at 0°C. The liquid product was collected in an separate
erlenmeyer and then were analyzed by GC-MS.

From the isolation process, got 14,24 gram/liter of brown solid lignin. Pyrolysis
process produce and liquid fraction, gases fraction, and solid fraction. By the increse of
temperature, there were more gas fraction. The GC-MS data of liquid product showed
there were 2-propanol, acetic acid, and phenol compounds at temperature of 150°C. At
temperatures of 200°C and 300°C showed the same compound with different
concentrations, i.e. acetate acid, phenol, and butane compounds. At temperature of 250°C
showed the acetic acid, and phenol. And at temperatures of 350°C showed the acetic acid,
phenol, butane, and 2-butanone compounds.
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